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Envy  is  not   a   new  concept  but
psychologically  has  not  been  studied
intensively. As a preliminary study, this research












Indonesia  mencapai  tingkat   yang
memprihatinkan. Di antara permasalah‐
an  sosial yang  terjadi,  isu yang masih
menjadi  keprihatinan nasional  adalah





dalam   ilmu  sosial.   Konflik  sosial
merupakan   bentuk  dari  ketidak‐
harmonisan   sosial.   Persoalan
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sosial  yang  makin   kompleks,  perlu
kiranya  pembahasan  secara  intensif
tentang unsur‐unsur dalam relasi sosial
ditingkatkan.   Di  antara  banyak
persoalan  sosial  yang  sarat  dengan























dengan   cemburu  dan   sirik.   Secara
psikologis ketiga kata tersebut berbeda
makna  dengan  iri.   Cemburu  terjadi
manakala perasaan negatif muncul pada




negatif  (tidak  senang)  terhadap  orang
orang lain yang disebabkan kasih sayang
yang  diperlihatkan   orang  tersebut
kepada  pihak  ketiga  (Chaplin,1995;
Williams,  2003).  Bila  cemburu  pada
umumnya  terjadi  pada   hubungan




perasaan   senang  karena  pihak  lain
mengalami  kesulitan   atau  perasaan










ujian   dan   A  senang  melihat




penghambat   atau  penetral.   Salah
satunya  adalah  altruisme.  Menurut
Konrad (2002), iri dan altruisme memiliki
kutub   yang  cenderung  berlawanan
namun dapat  bersimbiose. Bila  terjadi
simbose yang selaras maka relasi sosial
yang  terjadi  tetap   bisa   harmonis.
Maksudnya,  iri yang potensial muncul
tidak manifes karena ada kerelaan atau
justru  tertutup  oleh  keinginan untuk
memberi kepada pihak lain.
Sementara  itu,  Feather   (1999)
berpendapat bahwa munculnya iri atau
sirik  tidak  secara  otomatis  berkaitan
dengan hasil positif  atau negatif dari
pihak  lain.  Menurut   Feather  aspek
keadilan dan perbandingan sosial selalu









dengan  usaha  yang  dilakukan   dan
prestasi yang dicapai. Entitlement adalah
hak  yang  terkait dengan  aturan  atau
norma   sebagai  preskripsi  dalam
pencapaian. Mendapatkan sesuatu harus
ada  aturan   yang  mendasarinya.
Implikasinya,  orang  yang merasa  iri
karena  orang  lain   mendapatkan
keuntungan   harus  dirinci  lagi
penyebabnya. Bila  ia  iri karena  tidak
mendapatkan padahal telah melakukan






harus  ada  aturan  atau  norma  yang
mendasari pemberian atau pencapaian.
Bila  ada  aturan  bahwa  setiap  orang
berhak mendapatkannya maka perasaan
iri dapat dimaklumi.





mungkin   terjadi  j ika   tidak  ada
perbandingan dengan orang lain, hal ini
menunjukkan bahwa  iri  sangat  terkait












Sejauh  ini pemahaman  tentang  iri
dalam  kehidupan  sehari‐hari masih






antaranya  adalah:  bagaimana  orang
pada umumnya memahami iri? Apakah
mereka pernah merasa  iri?  Apakah
mereka pernah   diirikan?  Apa  yang
mereka  irikan dari orang  lain dan  apa
yang orang lain irikan dari mereka? Siapa
yang iri pada mereka dan kepada siapa
mereka  iri? Permasalahan  inilah  yang
diangkat dalam  penelitian  ini. Oleh
karena itu studi awal ini diarahkan dan




selanjutnya   tentang  emosi  yang








pertanyaan  terbuka.   Kuesioner
disusun  untuk mengungkap  lima





































schandenfreud  sudah  ada  pembahasan
yang memadai. Bagaimana kenyataan di




arti  atau  makna  kata  iri.   Ketika
menjawab   arti  iri,   hampir   seluruh
responden menuliskan padanan  kata
atau ungkapannya, bukan makna yang
cukup   jelas   atau  definisinya.
Berdasarkan data  yang diperoleh  ada














“merasa  tidak  rela  melihatnya”.
Ungkapan yang  terakhir agak berbeda
dengan  dua  terdahulu,   karena  rela
memiliki konotasi  yang  lebih dalam.
Selain  itu muncul  beberapa  kata  lain
yang  berbeda‐beda  dan   maknanya
cenderung  sulit dikategorikan.  Jumlah
respons kelompok ini sebanyak 21 atau





maknanya  kata   dengki  merupakan
tindak  lanjut dari iri, yaitu  intensi atau












Sinonim Jumlah Respons Persentase 
Dengki 74 29,1 
Cemburu  53 20,8 
Sirik  47 18,5 
Ingin dan berbeda 30 11,8 
Tidak suka dan benci 18 7,1 
Tidak rela  3 1,2 
Lain-lain  21 10,0 
Jumlah 208 100 
 
Tabel 1. Sinonim dan Arti Iri
(rendah   diri).   Upaya  untuk
mengatasinya akan berhasil bila pihak








Munculnya   cemburu  dan   sirik




2003). Persoalan  serupa  ini  tentunya






di  antaranya  yang  pernah merasa  iri
terhadap   orang  lain.   Temuan   ini
menunjukkan   bahwa  merasa  iri
merupakan   suatu  hal  yang  umum
dialami oleh  responden.  Jika  dilihat
apakah   responden   pernah   merasa
diirikan  orang  lain,  jumlah maupun
proporsinya, yaitu sebesar 88,9%, tidak
berbeda   jauh   dengan  mereka  yang
merasa  iri pada  orang  lain.  Apakah
mereka  yang pernah merasa  iri  juga
orang‐orang yang diirikan orang lain?
Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 4










(81,5%).   Kelompok  ini  merupakan
kelompok  yang  diduga  atau  dapat
digolongkan memiliki kecenderungan
envied personality (Richards, 2000; Wigley
2000).   Banyaknya  responden   yang
tergolong  pada  kelompok  ini
menunjukkan  kecenderungan   yang
selaras dengan penelitian di Amerika
Serikat   (Vecchio,   2005).   Meskipun
menggunakan metode yang  berbeda,
hasil penelitian di AS juga menunjukkan






adalah  orang‐orang  yang  memiliki
kecenderungan merasa  rendah  diri
(inferior) dan tidak memiliki hal‐hal yang
dapat  dibanggakan  sehingga  orang‐
orang dalam kelompok ini merasa orang




Jumlah 88 10 98 Pernah 
Persen 81,5 9,3 90,7 
Jumlah 8 2 10 Tidak 
Persen 7,4 1,9 9,3 
Jumlah 98 12 108 Total 
Persen 88,9 11,1 100 
 
Tabel 2. Pengalaman Merasa Iri dan Pengalaman Diirikan Orang Lain
lain  tidak memiliki  alasan untuk  iri
kepadanya  (Vecchio,  2005).  Kategori
ketiga adalah kelompok orang yang tidak
pernah merasa iri tetapi merasa diirikan
orang  lain.   Kelompok  ini  memiliki
kecenderungan  bahwa  orang‐orang
dalam kelompok ini merasa hal yang ada
pada  dirinya  sudah   memadai  dan
memiliki kepercayaan diri yang  tinggi
atau  bahkan   terlalu  percaya  diri
sehingga memandang  orang  lain  iri

















Data  yang diperoleh   menunjukkan





belum   lama   berlalu,   yaitu  dalam
hitungan hari dan minggu. Sementara
itu, merasa diirikan  oleh  orang  lain
waktu terjadinya menyebar lebih luas.
Data  tentang  waktu  ini
menunjukkan bahwa  iri dapat  terjadi
kapan  saja meskipun masalah waktu
selalu  terkait   dengan   substansi
kejadiannya. Mengingat bahwa  cukup
besarnya peristiwa iri yang terakhir kali
terjadi  (dalam   hitungan   hari  dan
Merasa Iri 
 






Beberapa hari lalu      
(belum ada seminggu) 
32 29,1  25 22,7  
Beberapa minggu lalu 
(belum ada sebulan)  
29 26,4  20 18,2  
Beberapa bulan lalu 
(belum ada setahun) 
18 16,4  31 28,2  
Lebih setahun yang lalu 
 
21 19,1  20 18,2  
Tidak Menjawab 
 
10 9,1  14 12,7  
Jumlah 110 100  110 100 
 
Tabel 3. Waktu Merasa Iri dan Diirikan
minggu)   maka  dapat   diperkirakan
bahwa  frekuensi  terjadinya  iri  pada
waktu yang  lebih lama  logikanya  lebih
banyak. Bahwa di sini terjadi seperti itu
kiranya   dipengaruhi  oleh   ingatan
responden  serta bias persepsi diri dan
orang  lain.  Dalam   memahami  diri
sendiri,   termasuk  dalam   menilai
perasaan iri, efek kekinian dan efek awal




bahwa  iri  setiap  saat dapat muncul
karena  secara  tidak  sadar perasaan  iri
selalu  ada. Dia menjelaskan bahwa  iri
adalah   fenomena  sehari‐hari  yang
berakar dari konsep psikoanalisis penis
envy  dan   perkembangannya  yang
dinamai  breast  envy. Di  samping  itu,
Iri dalam Relasi Sosial
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merasa  iri  dan  diirikan munculnya
sebenarnya  lebih   terkait   dengan
















orang  lain   iri  dapat   diidentifikasi
menjadi beberapa  sebab. Berdasarkan
pertanyaan  terbuka  yang  diberikan
kemudian dilakukan kategorisasi (Tabel
4 dan 5),  terdapat beberapa aspek dan




relatif  luas dan  tidak  spesifik dan
berkaitan dengan  perbandingan
yang menyeluruh.




3. Nasib,  aspek  ini  berkaitan dengan
nasib  dan  keberuntungan  yang
diperoleh.




kondisi  keluarga   dan   lebih
menggambarkan  pada  relasi,
kehangatan,   kasih   sayang  dan
keharmonisan dalam keluarga




7. Akademis,   aspek  ini
menggambarkan prestasi akademis.
8. Pengembangan pribadi, aspek  ini





ukuran  tubuh,  kecantikan   atau
ketampanan.
10. Relasi  Sosial,   aspek  ini
menggambarkan pola  relasi  sosial





12. Religius,  aspek  ini menunjukkan
kesalehan   orang  yang
dibandingkan.
Pengembangan pribadi menjadi











kurang memiliki  relasi  yang  positif
seperti sombong dan terlalu percaya diri.
Pada  sisi  lain,   orang  yang  tidak
menyukai   pada umumnya memiliki
nilai‐nilai  dominan,   otoriter,   dan
tertutup pikirannya.   Dinamika merasa
iri  dan   diirikan   dengan   alasan
pengembangan   pribadi  ini  sejalan




Beberapa  penelitian   terdahulu
memfokuskan  sumber  iri yang  terkait
dengan   pekerjaan  (Vecchio,   2005),
ekonomi  (Hughes,  2001), dan politik
(Joffe, 2002). Kajian iri yang bersumber
pada  relasi  sosial  tidak  banyak  dan
kesimpulannya  mengarah   pada
penjelasan   dari  teori  Psikoanalisis
(Richards,  2000).  Karenanya,  cukup
menarik temuan dari penelitian ini yang
menyebutkan   bahwa  relasi  sosial
merupakan sumber iri. Popularitas dan
banyak  teman  ternyata menjadi  aspek
yang diinginkan  sehingga ketika orang
lain memperolehnya bisa menimbulkan
iri.   Bila  menggunakan   penjelasan
Iri dalam Relasi Sosial
Aspek  Jumlah respons  Persentase 
Umum dan Sesuatu 48 25,4  
Pengembangan Pribadi 45 23,8  
Akademis 30 15,9  
Relasi Sosial  21 11,1  
Keluarga 10 5,3  
Materi 10 5,3  
Fisik  9 4,8  
Nasib 8 4,2  
Cinta 6 3,2  
Gender  1 0,5  
Religius  1 0,5  
Jumlah 189 100  
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Aspek  Jumlah respons  Persentase 
Pengembangan Pribadi 37 28,5   
Akademis 24 18,5  
Relasi Sosial  18 13,8  
Umum dan Sesuatu 17 13,1  
Cinta 11 8,5 
Materi 9 6,9  
Keluarga 6 4,6  
Nasib 5 3,8 
Fisik  3 2,3  


















hal  seperti  ini  diirikan  berarti  yang
merasa  iri  sama  halnya dengan  bayi.
Penjelasan  seperti  ini  tampaknya  juga
cocok diterapkan untuk menganalisis iri
pada nasib baik yang dialami orang lain.
Keberuntungan  adalah  sesuatu  yang
given sehingga identik dengan orang tua
yang  lebih  berpengalaman dan  lebih
dikenal. Dengan kata lain iri pada nasib




sumber  iri  dapat dijelaskan  dengan
konsep perbandingan antar kelompok.
Ketika individu melihat kelompok atau
keluarga  lain   maka   ia  cenderung
mengalami deprivasi  relatif  fraternal.
Maksudnya,  keluarga  lain  cenderung
dinilai  memiliki  keakraban,






lebih  baik  tersebut  memang  sering
menjadi sumber perasaan iri.
Gender sebagai sumber iri biasanya




(Norman,  2002).  Iri yang  disebabkan
karena  ketidakadilan disebut  sebagai




merupakan  salah  satu  faktor penting
Pihak yang Diirikan Pihak yang Iri Pihak Lain 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
Teman kerja atau 
sekolah/kuliah  
56 50,9  46 41,8  
Teman, sahabat  (bukan 
teman kerja dan sekolah) 
24 21,8  38 34,5  
Anggota keluarga 
 
11 10,0  8 7,3  
Tetangga 
 
1 0,9  2 1,8  
Lainnya  
 
8 7,3  2 1,8  
Tidak Menjawab  
 
10 9,1  14  12,7 
Jumlah 110 100  110 100 
 
untuk menjelaskan munculnya perasaan
iri,   demikian   juga   halnya  dengan
mendeteksi  siapa   orang  yang  iri
padanya. Tabel 6 memberikan gambaran
mengenai  orang‐orang yang potensial
untuk  diirikan   dan   iri  pada  diri
seseorang.





adalah   mahasiswa  maka  hal  yang
demikian memang wajar. Namun, lebih
menarik  sebenarnya  bila   dikaitkan
dengan   data  sebelumnya mengenai




pengembangan   pribadi  dan   aspek
akademis merupakan hal terbesar yang





Pihak  lain yang membuat  iri  atau
yang  iri pada responden adalah  teman
biasa dan  sahabat  tetapi di  luar  teman
kerja  atau kuliah.   Sedangkan  anggota
keluarga tidak dominan menjadi pihak
yang diirikan. Tetangga juga pihak yang
sangat   kecil  intensitasnya  untuk
diirikan,  hanya  ada  satu  subjek  yang








komunitas yang  kuat  seperti  daerah
pedesaan. Sementara itu, pihak lain yang






Proporsi  orang  yang  iri  kepada
responden  tampak  tidak berbeda  jauh
dengan   orang‐orang  yang  diirikan.
Secara faktual, pola demikian memang
lumrah,  namun   secara metodologis
barangkali  juga  karena   sumber
informasinya sama tetapi ditanya untuk











rewards. Apabila  orang  dekat  yang
dimaksud adalah saudara maka konsep
perbandingan   dan   persaingannya





dekat   yaitu  orang‐orang  yang
seharusnya diperlakukan dengan hormat
dan   sopan.   Lebih  lanjut,   iri  yang
diwujudkan dalam  tindakan destruktif
pada  orang dekat  akan  lebih   parah
akibatnya  karena  dua  hal.  Pertama,
melakukan tindakan negatif pada orang
yang dikenal baik dapat dilakukan secara
lebih   sistematis.  Kedua,   perbuatan
tersebut   kontras   dengan   kondisi







k e m u n g k i n a n ‐ k em u n g k i n a n
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tanggapan,  tindakan  dan  sikap  yang
diungkapkan responden ketika iri cukup
variatif. Hal  yang  agak mengejutkan
adalah   munculnya   pernyataan‐
pernyataan   yang  mencerminkan
tanggapan,  tindakan, dan  sikap  netral




mengatasi  iri  agar  relasi  sosial  tetap
konstruktif.
Pada  sisi  lain harus diakui  bahwa
jawaban  tersebut merupakan  respons
yang  secara metodologis  berpotensi
mengandung  social  desirability  tinggi
Tabel 7. Sikap dan Tindakan terhadap Orang yang Diirikan
Iri dalam Relasi Sosial
Tanggapan dan Sikap Jumlah Respons Persentase 
Tidak ada yang khusus 35 21,6 
Menjadi Motivasi  22 13,6 
Bilang kepadanya 18 11,1 
Introspeksi 14 8,6  
Biasa saja 14  8,6  
Menjalin relasi 14 8,6  
Meminta saran 10 6,2  
Memberi apresiasi 9  5,6  
Memendam 8 4,9  
Mendiamkan  8 4,9  
Bersaing 2 1,2  
Tidak Suka 2 1,2  
Kecewa  2 1,2  
Menghindar  2 1,2  
Kontrol emosi 2       1,2  
Jumlah 162      100  
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karena   responden  mengisi  sendiri
jawabannya.  Di  samping  itu  dalam




dengan  intesitas  yang  cukup  tinggi





karena  justru  tidak  selaras   dengan
dugaan  semula  yaitu  tentang  akibat












responden   pada   umumnya
menyamakan  pengertian  iri  dengan
cemburu, dengki  dan  sirik. Dengan









iri  adalah   pengembangan  diri  dan
prestasi, kemampuan dalam relasi sosial
dan   keharmonisan  keluarga,   serta
kondisi fisik yang unggul. Penelitian ini
juga menemukan bahwa responden pada
umumnya  berusaha   untuk
mengendalikan   perasaan   iri  dan
mengarahkannya  ke  tindakan  yang
positif.
Penelitian  awal  ini masih  belum
mendalam mengkaji  iri  sebagai bagian
yang  sering mewarnai  relasi  sosial.
Meskipun   demikian,   penelitian   ini
memberikan informasi yang selama  ini
belum   banyak  diungkap.   Dengan
demikian, diharapkan di masa yang akan





khasanah  psikologi  sekaligus   dapat







Relations.   Buckingham   :   Open
University Press.
Chaplin, J.P. 2000. Kamus Lengkap Psikologi.








Faturochman.   2003.   Konflik:
Ketidakadilan dan Identitas. Dalam
Faturochman, B. Wicaksono, Setiadi









Feather,   N.T.   1999.   Judgments  of
Deservingness:   Study  in   the


























Symbiosis.   Discussion   paper,





Parrot,   W.G   &   Smith,   R.H.   1993.
Distinguishing  the Experiences of





Weston,   C.M.   1996.   Envy  and
Schadenfreud. Personality and Social
Psychology Buleletin, 22, 158‐168.







Paper   fo  the  Political  Studies
Association   –   UK  50th  Annual
Conference,   10‐13  April  2000,
London.
Williams, T. 2003. Moral Vice, Cognitive
Virtue: Austen on Jelousy and Envy.
Philosophy and Literature, 27, 223‐230.
Faturochman
